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ABSTRACT 
This agency has performance issues that create instability. Staff at the Karawang Regency Population and 
Civil Registration Office facilitate many customers. This study examines how organizational culture and 
work discipline affect the performance of employees at the Karawang Regency Population and Civil 
Registration Office. This study took a sample of 40 personnel from the Karawang Regency Population and 
Civil Registration Office using non-probability and saturation sampling. IBM SPSS 26 was used to process 
observational and questionnaire data using multiple linear regression analysis. This study found that 
organizational culture and work discipline partially and simultaneously affect the performance of 
employees at the Karawang Regency Population and Civil Registration Office. This study highlights the 
need to improve corporate values and implement consistent discipline to improve employee performance.  
Keywords: Organizational Culture, Work Discipline, Employee Performance 
 
ABSTRAK 
Instansi ini memiliki masalah kinerja yang menciptakan ketidakstabilan. Staf Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang memudahkan banyak pelanggan. Penelitian ini bagaimana budaya 
organisasi maupun disiplin kerja memengaruhi kinerja karyawan Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Karawang. Penelitian ini mengambil sampel 40 personel Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang menggunakan pengambilan sampel non-probabilitas dan saturasi. 
IBM SPSS 26 digunakan untuk mengolah data observasi dan kuesioner memakai analisis regresi linier 
berganda. Penelitian ini menemukan budaya organisasi maupun disiplin kerja sebagian maupun 
bersamaan memengaruhi kinerja pekerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Karawang. Penelitian ini menyoroti perlunya peningkatan nilai-nilai perusahaan dan pemberian disiplin 
yang konsisten untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
Kata kunci: Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 

 

1. Pendahuluan 
Sumber daya manusia berkualitas sangat penting globalisasi dengan tiap perusahaan 

mengharapkan sumber daya manusianya beroperasi baik untuk mencapai tujuan. Sumber daya 
manusia setiap organisasi sangat penting. Tujuannya adalah untuk melaksanakan visi kebutuhan 
manusia, dan manusia mengatur dan mengkoordinasikan pekerjaan. Dengan demikian, manusia 
sangat penting bagi keberhasilan organisasi. 2021 Susanti dan Mardika 

Keunggulan pelayanan publik adalah tujuan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 
maupun Peraturan Menteri Nomor 29 Tahun 2022 memberi peringkat penyedia layanan publik 
berdasarkan kinerja karyawan. Bangun (2019) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja dan 
tujuan seseorang yang ditetapkan selama periode waktu tertentu berdasarkan aturan dan 
proses organisasi. Dengan demikian, kinerja setiap karyawan bergantung pada pencapaian 
tujuan mereka. Banyak warga yang telah mengadu ke PNS Kabupaten Karawang tidak puas 
dengan pelayanannya. 
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Masalah di dalam instansi ini menimbulkan ketidakstabilan, yang mungkin memiliki 
beberapa penyebab. Penulis pertama-tama memberikan kuesioner terbuka kepada 40 pekerja 
PNS Kabupaten Karawang untuk menyelidiki variabel memengaruhi kinerja karyawan. Penelitian 
ini mengkaji budaya organisasi maupun disiplin kerja, dua elemen yang menurut responden 
paling banyak memengaruhi kinerja karyawan di Kantor Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Karawang.  

 
Grafik 1 Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Karawang (2024) 
Gambar 1.1 memperlihatkan budaya organisasi maupun disiplin kerja mempengaruhi 

kinerja pegawai negeri sipil di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang 
pada tahun 2024. Budaya organisasi yang mendorong tujuan instansi sangat penting untuk 
kinerja yang baik. Budaya organisasi ialah seperangkat nilai umum diterapkan oleh semua 
karyawan yang membedakan suatu perusahaan (Robbins, 2019). Untuk mempertahankan 
operasi maksimal, kinerja tinggi, dan tanpa pelanggaran atau penyimpangan, setiap pegawai 
negeri sipil harus mengetahui, memahami, dan menerapkan budaya Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang.  

Karyawan harus selalu menciptakan lingkungan kerja yang berdampak pada disiplin di 
samping budaya perusahaan. Manajer menggunakan disiplin kerja untuk mendorong karyawan 
memperbaiki perilaku mereka dan mengikuti semua aturan, menurut Rivai (2020). Penelitian 
sebelumnya, seperti penelitian Nadia Dwiyanti (2022) "Pengaruh Budaya Organisasi dan Disiplin 
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kota Tangerang Selatan" menemukan budaya 
organisasi dan disiplin kerja secara parsial dan simultan mempengaruhi kinerja Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) di Kantor Kementerian Agama di Tangerang Selatan. Mengikuti Rahmawati Hakim, 
Nurdin Brasit, dan Abdul Khalik (2022), "Pengaruh Budaya Kerja, Disiplin Kerja, dan Beban Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan di Kantor BKPSDM Kabupaten Bantaeng" menemukan bahwa 
budaya kerja, disiplin, dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Yulian Budi Laksono, Nursaid, Toni Herlambang, dan Abadi Sanosra (2019) 
menemukan bahwa "Pengaruh Efikasi Diri dan Pemberdayaan terhadap Motivasi dan Kinerja 
Karyawan di Kantor Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuwangi" berpengaruh 
positif dan signifikan. 

Berdasarkan pengamatan dan banyak fenomena terkait budaya perusahaan, disiplin kerja 
maupun kinerja karyawan, dengan mempertimbangkan komitmen pengabdian masyarakat 
pekerja untuk mencapai tujuan perusahaan. Sehingga penulis tertarik untuk melaksanakan 
Penelitian berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai Negeri Sipil di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang” 

 
Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui, menganalisa dan menjelaskan budaya organisasi berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja pegawai negri sipil di dinas kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten 
karawang. 
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2. Mengetahui, menganalisa dan menjelaskan disiplin kerja berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja pegawai negri sipil di dinas kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten 
karawang. 

3. Mengetahui, menganalisa dan menjelaskan budaya organisasi dan disiplin kerja berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja pegawai negri sipil di dinas kependudukan dan pencatatan 
sipil kabupaten karawang. 

 
2. Tinjuan Pustaka 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
 Manajemen sumber daya manusia mencakup penggunaan, pengembangan, penilaian, 
penyediaan layanan maupun pengelolaan karyawan (Fransiska Nia dkk., 2021). Manajemen 
sumber daya manusia mempromosikan, meningkatkan, dan mempertahankan kinerja organisasi 
(Harmen dkk., 2024). Syavianty dkk. (2023) mendefinisikan Manajemen Sumber Daya Manusia 
sebagai tindakan organisasi yang merekrut, mengembangkan maupun mempertahankan tenaga 
kerja terampil. Manajer membimbing karyawan menuju tujuan organisasi, termasuk 
memastikan manajemen sumber daya manusia (SDM) efektif maupun efisien.  
 
Kinerja 
 Menurut Sari dkk. (2023), kinerja adalah hasil pekerjaan karyawan pada waktu sesuai 
tanggung jawab dan peran utama ditetapkan oleh peraturan relevan untuk memenuhi tujuan 
organisasi. Menurut Parasian & Adiputra (2021), kinerja adalah hasil jangka panjang suatu 
organisasi berorientasi laba maupun nirlaba. Kinerja bergantung pada bakat, motivasi, tingkat 
sertifikasi serta sikap (Febriani & Ramli, 2023). Diana Silaswara (2021) berpendapat bahwa 
kualitas kerja, tekad, inisiatif, dan kemampuan dapat menilai kinerja karyawan. Definisi ini 
memperlihatkan kinerja adalah konsekuensi dari pekerjaan yang memenuhi tujuan dan sasaran. 
 
Budaya Organisasi 
 Menurut Marpaung Putri Annisa (2022), budaya organisasi adalah pola nilai, kebiasaan, 
dan cara berpikir yang membentuk bagaimana seseorang berperilaku dan melakukan sesuatu 
dalam suatu organisasi. Menurut Tutu dkk. (2022), budaya organisasi adalah kebiasaan telah 
lama ada yang mendorong kualitas kerja karyawan.  
 Menurut (Fatchurrohman & Nafiqoh, 2024), budaya organisasi menawarkan keuntungan 
seperti memperjelas karakter dan menyoroti kualitas positif unik yang tidak dimiliki oleh 
perusahaan lain. Tawel Bernhard (2017) menyebutkan inovasi, perhatian terhadap detail, 
orientasi hasil, orientasi karyawan, dan agresivitas sebagai penanda budaya organisasi. 
Berdasarkan konsep ini, budaya organisasi adalah proses mengintegrasikan aspek-aspek budaya 
organisasi untuk menghasilkan budaya yang terpadu dan fungsional. 
 
Disiplin Kerja 
 Adriana Th. Duka dkk. (2023) mendefinisikan disiplin kerja sebagai kepatuhan yang 
disengaja seseorang terhadap aturan tertulis dan lisan. Menurut (Fadyla & Rumengan, 2021), 
setiap organisasi atau lembaga membutuhkan disiplin kerja untuk mendorong orang bekerja 
secara mandiri dan dalam kelompok. Sukmayadi dkk. (2023) mendefinisikan disiplin sebagai 
keinginan untuk mengikuti aturan dan hukum di sekitar seseorang.  
 Disiplin staf yang buruk akan menunda tujuan organisasi, sedangkan disiplin yang baik 
akan mempercepatnya. Kehadiran, proses kerja, ketepatan waktu, dan akuntabilitas adalah 
indeks disiplin kerja (Ayu Ashari dkk., 2024). Definisi ini memperlihatkan disiplin kerja ialah 
pengetahuan dan keinginan karyawan mengikuti aturan, norma maupun standar lembaga atau 
organisasi. Menurut peneliti, budaya perusahaan maupun disiplin kerja memengaruhi kinerja 
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karyawan, seperti yang terlihat paradigma yaitu : 
 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 

  Sumber : Olah data penulis (2025) 
 
Hipotesis 
1. Terdapat pengaruh parsial antara budaya organisasi pada kinerja pegawai dengan hasil positif 

dan signifikan. 
2. Terdapat pengaruh parsial antara disiplin kerja pada kinerja pegawai dengan hasil positif dan 

signifikan 
3. Terdapat pengaruh simultan antara budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai dengan hasil positif dan signifikan 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian memakai metode deskriptif dan verifikasi kuantitatif. Penelitian ini memakai 
pengambilan sampel non-probabilitas dengan metode saturasi untuk mengambil sampel 
sebanyak 40 personel Kantor Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang. Data 
dikumpulkan dari observasi, wawancara maupun kuesioner dari sumber primer dan sekunder. 
Regresi linier berganda digunakan dalam IBM SPSS 26. 

Data yang diperoleh ditabulasi dan data tersebut diuji tingkat kevalidannya serta tingkat 
konsistennya (reliability) melalui bantuan program SPSS. Data yang dihasilkan berbentuk angka 
dalam sebuah tabel dan kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Tabulasi data 
dilakukan dengan mentabulasikan tanggapan seluruh responden. Untuk analisis ini survei 
mengumpulkan dan mengolah informasi yang diperoleh dari kuesioner yang berisi pernyataan 
atau pertanyaan maupun dibobotkan memakai teknik Skala Likert. 

Validitas kuesioner diverifikasi menggunakan SPSS dengan ambang batas signifikansi 5% 
dan uji dua arah. Uji ini memeriksa apakah data sesuai dengan data sebenarnya. Dengan 
demikian, kriteria uji validitas dapat menentukan dasar pengambilan keputusan : 
“r hitung > r tabel” valid 
“r hitung < r tabel” tidak valid 

SPSS menyederhanakan pengujian reliabilitas item instrumen menilai konsistensi data. 

Kinerja Pegawai (Y) 

• Kuliatas kerja 

• Ketetapan 

• Inisiatif 

• Kemampuan 

 

Sumber: Diana 

Silaswara (2021) 

Budaya Organisasi (X1) 

• Inovasi 

• Perhatian Terhadap detail 

• Orientasi pada hasil 

• Orientasi pada pegawai 

• Agresivitas 

Sumber: Tawel Bernhard (2017) 

Astuti, (2022) 

Galuh & Panca Galuh 

Ratna Sari, (2023) 

Hustia (2020) 

       Disiplin Kerja (X2) 

• Tingkat kehadiran 

• Tata cara kerja 

• Tepat waktu 

• Tanggung jawab 

Sumber: Ayu Ashari (2024) 
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Faktor-faktor berikut memandu penilaian reliabilitas data : 
“Cronbach’s Alpha > r tabel” data reliabel 
“Cronbach’s Alpha < r tabel” data tidak reliabel 
 Perhitungan menggunakan uji normalitas menilai apakah data variabel independen 
maupun dependen dapat dikelompokkan secara teratur. Penulis menggunakan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov dari SPSS untuk menilai pengumpulan data. Kriteria uji normalitas dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan : 
“bila angka signifikan diatas > 0,05” data terdistribusi normal 
0“bila angka signifikan dibawah < 0,05” data terdistribusi tidak normal 
 
4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Statistik Validitas 
Validitas kuesioner diukur melalui pengujian validitas. Kuesioner dikatakan valid jika 

pernyataan-pernyataannya secara akurat mencerminkan tujuannya. Pernyataan item yang valid 
memiliki Korelasi Pearson (r-count) yang lebih besar daripada r-table (df = 40 – 2 = 0,3120). 
Variabel kinerja, dengan 10 pernyataan, valid karena Korelasi Pearson (r-count) melebihi r-table 
(0,3120). 

Variabel Budaya Organisasi, dengan 10 pernyataan, valid karena Korelasi Pearson (r-
count) melebihi r-table (0,3120). Variabel Disiplin Kerja, dengan 10 pernyataan, valid karena 
Korelasi Pearson (r-count) melebihi r-table (0,3120). 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 
Keandalan kuesioner diuji melalui pengujian reliabilitas. Pengujian ini menentukan 

apakah pengukuran berulang akan menghasilkan temuan yang konsisten dari instrumen 
tersebut. Alpha Cronbach pada penelitian mengukur skala rentang yaitu skala Likert 1-5. Setelah 
pengujian validitas, pengujian reliabilitas hanya menguji item yang valid. Kuesioner dengan 
Alpha Cronbach >  0,70 dianggap reliabel. 

 Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach's Alpha N of Items 

Kinerja (Y) .757 10 

Budaya Organisasi (X1) .883 10 

Disiplin Kerja (X2) .788 10 

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 
Kinerja, budaya organisasi, dan disiplin kerja bernilai alpha Cronbach di atas 0,70 

memperlihatkan semua variabel penelitian ini bisa diandalkan, menurut Tabel 1. Hal ini 
memperlihatkan item pernyataan yang untuk menghasilkan data konsisten dengan pengulangan 
pernyataan tersebut akan memberikan hasil sebanding. 
 

3. Hasil Uji Deskriptif 
Analisis kategori data dalam penelitian ini terkait dengan analisis data penelitian 

langsung. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden untuk penelitian ini. Analisis mean 
square secara keseluruhan digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian. Penelitian 
mengkaji kinerja, budaya organisasi, dan disiplin kerja. Semua faktor dinilai dengan 40 orang. 
Analisis interpretasi rearata dilakukan berdasarkan jawaban responden terhadap banyak kriteria. 
Kriteria berikut untuk mengkaji rerata jawaban responden pada penelitian ini. 
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Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor 

 
           Sumber: Silaen dan Widiyono, 2013:129 

Berdasarkan Tabel 2, responden umumnya tidak setuju dengan pernyataan dalam 
kuesioner dengan rentang nilai antara 1,00 dan 1,79, tidak setuju dengan pernyataan antara 
1,80 dan 2,59, dan bersikap netral terhadap pernyataan antara 2,60 dan 3,39. 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Mean Std. Deviation 

Kinerja (Y) 40 3.470 .5388 

Budaya Organisasi (X1) 40 3.640 .6736 

Disiplin Kerja (X2) 40 3.267 .5941 

            Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui: 
▪ Nilai 3,470 adalah rerata aritmatika dari distribusi Kinerja (Y), yang memperlihatkan responden 

umumnya setuju dengan pernyataan kuesioner untuk ukuran ini. 

▪ Karena rerata aritmatika dari distribusi Budaya Organisasi (X1) adalah 3,640, responden 
sebagian besar setuju dengan pernyataan kuesioner untuk variabel ini. 

▪ Rerata aritmatika dari distribusi Disiplin Kerja (X2) adalah 3,267, yang menunjukkan tanggapan 
netral terhadap pernyataan kuesioner. 
 

A. Deskripsi Jawaban Responden pada Variabel Kinerja  
Skor variabel kinerja untuk 10 item berkisar dari 1,00 hingga 5,00, dengan rerata 3,470 

memperlihatkan responden umumnya menjawab "setuju" untuk item kuesioner variabel kinerja. 
 

B. Deskripsi Jawaban Responden pada Variabel Budaya Organisasi 
Kesepuluh item budaya organisasi memiliki skor rerata 3,640, berkisar dari 1,00 hingga 

5,00 memperlihatkan responden umumnya menjawab "setuju" untuk item kuesioner budaya 
organisasi. 

 
C. Deskripsi Jawaban Responden pada Variabel Disiplin Kerja 

Kesepuluh kategori disiplin kerja memiliki skor rerata 3,267, berkisar dari 1,00 hingga 
5,00 memperlihatkan responden bersikap "netral" terhadap pernyataan kuesioner disiplin kerja. 
 

4. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Plot P-P Normal dengan titik-titik nilai residual tersebar mengikuti garis diagonal dari uji 
normalitas grafis. Tampaknya analisis regresi berganda memiliki data yang terdistribusi secara 
teratur. 
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Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

 
  Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 
 Grafik plot P-P, memperlihatkan distribusi data berpusat di sekitar mean dan median 
berada pada diagonal. Dengan demikian, data penelitian ini terdistribusi secara teratur. Model 
regresi kita lolos asumsi normalitas. 
 
2. Uji Multikolonialitas 
 Dalam penelitian ini, kedua variabel independen bernilai Toleransi > 0,10 maupun VIF < 
10. Kesimpulannya, variabel independen penelitian ini tidak menunjukkan multikolinearitas. 
 
3. Uji Heteroskedasitas 

 
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedasitas 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26 

Grafik scatter plot dengan titik-titik tersebut terdistribusi sekitar 0 sumbu Y, 
heteroskedastisitas dalam model regresi tidak ada. 
4. Uji Analisis Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Linear Berganda 
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 
Berdasarkan tabel 6 pada rumusan persamaan regresi linier berganda ialah : 

Y= 0,202 X1 + 0,620D 

1. Koefisien regresi budaya organisasi, +0,202, memperlihatkan budaya organisasi 
meningkatkan kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang. 
Budaya perusahaan yang lebih baik meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Koefisien regresi disiplin kerja, +0,620, memperlihatkan motivasi meningkatkan kinerja Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang. Budaya perusahaan yang lebih 
baik meningkatkan kinerja karyawan. 

 
5. Uji Hipotesis  

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis 

 
 Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 
Berdasarkan Tabel 7 diketahui yaitu : 
1. t hitung = 2.090 > 2.02439 dan signifikan = 0,044< 0,05, hipotesis diterima budaya organisasi 

pengaruhnya signifikan terhadap kinerja. 
2. t hitung = 5.667 > 2.02439 dan signifikan = 0,000 < 0,05, hipotesis diterima disiplin kerja 

pengaruhnya signifikan terhadap kinerja. 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .899a .807 .797 .242746 

a. Predictors: (Constant), AVG_M, AVG X2 
b. Dependent Variable: AVG_Y 

       Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 
 Tabel 8 memperlihatkan nilai Adjusted R Square (R²) sejumlah 0,797, atau 79,7%. 
Analisis F Anova memperlihatkan faktor kinerja karyawan memengaruhi variabel independen 
sebesar 79,7%, oleh karena itu model tersebut dapat digunakan. Faktor non-studi seperti 
pemasok dan lingkungan kerja memengaruhi sisanya sebesar 11,3%. 
 
PEMBAHASAN  
1. Pengaruh parsial budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 
 Uji t budaya organisasi adalah 2,090 dengan signifikansi 0,044. Nilai signifikansi 0,044 
kurang dari 0,050. 2,090 > 2,02439, sehingga uji t diestimasi lebih besar dari t-tabel. H1 disetujui 
karena budaya organisasi signifikan memengaruhi kinerja karyawan. Budaya organisasi sebagian 



 
Alfian dkk, (2026)             MSEJ, 7(4) 2026: 1580-1590 
 

1588 

memengaruhi kinerja karyawan di Kantor Kependudukan dan Pencatatan Sipil, menurut 
penelitian data. Budaya organisasi secara positif maupun signifikan memengaruhi kinerja 
karyawan di Kantor Kependudukan dan Pencatatan Sipil, dengan besaran 0,202, atau 20,2%.  
 
2. Pengaruh parsial Disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 
 Variabel disiplin kerja bernilai t 5,667 dan signifikansi 0,000 nilai signifikansi 0,000 kurang 
dari 0,050. Dengan menerima H2, nilai t yang dihitung sebesar 5,667 > nilai t tabel sejumlah 
2,02439, memperlihatkan disiplin kerja memengaruhi kinerja karyawan. Data memperlihatkan 
disiplin kerja sedikit banyak memengaruhi kinerja karyawan Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil. Disiplin kerja meningkatkan kinerja karyawan Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil sebesar 0,620, atau 6,20%. 
 
3. Pengaruh simultan Budaya organisasi dan Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai 
 Sesuai uji hipotesis simultan (uji F), nilai F ialah 77,587 dengan signifikansi 0,000 bernilai 
signifikansi kurang dari 0,05 (0,00>0,05), model persamaan regresi ini dapat memprediksi atau 
menyimpulkan bahwa budaya perusahaan maupun disiplin kerja secara bersamaan 
memengaruhi kinerja karyawan. H3 dapat diterima. Data penelitian memperlihatkan budaya 
perusahaan maupun disiplin kerja memengaruhi kinerja karyawan simultan. Kinerja dipengaruhi 
79,7% dari budaya perusahaan maupun disiplin kerja, dan 20,3% oleh faktor lain di luar model. 
 
KESIMPULAN 
1. Analisis data memperlihatkan budaya organisasi berpengaruh parsial terhadap kinerja 

karyawan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dengan besaran 0,0202 atau 20,2% 
dan hubungan positif, artinya budaya organisasi lebih baik menambah kinerja karyawan. 
Budaya perusahaan yang buruk menurunkan kinerja karyawan. 

2. Analisis memperlihatkan disiplin kerja sebagian memengaruhi kinerja karyawan di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil dengan besaran 0,620 atau 62,0% dan hubungan positif, 
artinya disiplin kerja lebih baik meningkatkan kinerja. Sebaliknya, disiplin staf yang buruk 
menurunkan kinerja. 

3. Menurut analisis data, budaya organisasi maupun disiplin kerja secara simultan, berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 79,7% dari 
variabel-variabel ini dan 20,3% dari variabel lain di luar model. 

 
IMPLIKASI 
1. Berdasarkan indikator budaya organisasi, Kantor Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karawang harus terus mempromosikan profesionalisme, akuntabilitas, perilaku 
kerja yang baik, dan loyalitas karyawan. Budaya tempat kerja yang kuat memotivasi orang 
untuk melakukan pekerjaan mereka, sehingga meningkatkan kinerja. 

2. Berdasarkan indikator disiplin kerja, Kantor Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Karawang harus mempromosikan kepatuhan terhadap peraturan, tenggat waktu, dan 
konsistensi tugas. Hal ini memengaruhi efisiensi dan efektivitas kerja. Disiplin kerja yang kuat 
memungkinkan karyawan untuk memenuhi tujuan dan standar, sehingga meningkatkan 
kinerja instansi. 

3. Menurut ukuran kinerja Kantor Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang, 
peningkatan budaya organisasi maupun disiplin kerja membantu instansi menambah 
pelayanan publik. Kedua kriteria ini dapat membantu organisasi pemerintah 
mengembangkan suasana kerja yang lebih produktif dan profesional serta memenuhi 
kebutuhan masyarakat dengan pekerjaan yang unggul. 
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